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ABSTRAK 

 

Rizkia Nabila (705170040) 
Studi Literatur: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Menikah Dini 
di Indonesia; Roswiyani, PhD., Psi, & Dr. Heryanti Satyadi, Psi. Program 
Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-xv; 58 halaman, P1-P8, 
L1-L399) 
 

Kasus pernikahan dini di Indonesia mengalami peningkatan 3 kali lipat sejak 

tahun 2019 hingga saat ini. Pernikahan dini terjadi pada usia dibawah 19 tahun 

atau usia remaja. Pernikahan dini memiliki dampak bagi remaja yang terkait 

adanya ketidaksusaian tugas perkembangan. Hal ini memungkinkan adanya 

faktor-faktor yang menyebabkan individu memutuskan menikah dini. Tujuan 

penelitian ini adalah mengklasifikasi dan meringkas faktor-faktor yang terkait 

dengan pengambilan keputusan untuk menikah pada usia dini di Indonesia. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi literatur dengan 

menggunakan tiga data base yaitu neliti, garuda, dan rama. Terdapat 22 artikel 

yang terdiri dari 21 artikel jurnal dan 1 skripsi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan menikah dini di Indonesia 

yaitu family ties, gender inequality, poverty and economic survival strategies, 

control over sexuality and protecting family honor, tradition and culture, dan 

insecurity. Hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat faktor khusus yang terjadi di 

Indonesia, hal yang membedakan hanyalah faktor tradition and culture. Hasil 

juga menunjukkan bahwa faktor control over sexuality and protecting family 

honor merupakan faktor yang paling banyak ditemukan pada data sekunder yang 

dikaji. 

 

Kata kunci: pernikahan dini, pengambilan keputusan, studi literatur 


